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ABSTRAK  

Sargassum oligocystum merupakan salah satu spesies alga coklat yang banyak memiliki 

aktivitas biologis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk analisis kandungan polifenol dan 

aktivitas antioksidan dengan pelarut metanol pada variasi konsentrasi asam. Penambahan asam 

klorida  dalam pelarut metanol pada berbagai konsentrasi  0,1 N; 0,2 N, 0,3 N dalam 

Sargassum oligocystum menunjukkan adanya peningkatan kandungan polifenol masing-

masing  2,82 mg GEA/g; 3,27 mg GEA/g dan 3,88 mg GAE/g. Peningkatan kadar polifenol 

sebanding dengan peningkatan aktivitas antioksidan masing-masing adalah 0,92 mg; 0,55 

mg dan 0,29 mg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil ekstraksi pelarut metanol 

dengan variasi asam klorida pada Sargassum oligocystum  mengandung  polifenol dan 

aktivitas antioksidan  yang meningkat dengan meningkatnya konsentrasi asam.  

Kata kunci: Aktivitas antioksidan; asam klorida; Sargassum oligocystum; ekstrak metanol; 

polifenol 

 

The Effect of Cloride Acid Concentration to The Phenolic Compound  

and The Antioxidant Activity in Methanol Extract of  

Sargassum oligocystum  
 

 ABSTRACT 

Sargassum oligocystum is a species of brown algae that has many biological activities. The 

aim of this research is to analyze the polyphenol compound and antioxidant activity with 

methanol solvent at varying acid concentrations. Addition of hydrochloric acid in methanol 

solvent at various concentrations of 0.1 N; 0.2 N, 0.3 N in Sargassum oligocystum showed 

an increase in polyphenol compound, 2.82 mg GEA/g; 3.27 mg GEA/g and 3.88 mg GAE/g, 

respectively. The increase in polyphenol compound is proportional to the increase in 

antioxidant activity, 0.92 mg; 0.55 mg and 0.29 mg, respectively. The results showed that 

methanol extraction with variations of hydrochloric acid in Sargassum oligocystum 

contained polyphenols and antioxidant activity which increased with increasing acid 

concentration. 

Keywords: Antioxidant activity; cloride acid; methanolic extract; phenolic compound; 
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PENDAHULUAN 

Sargassum sp.  adalah jenis rumput laut yang merupakan salah satu hasil komoditas 

Indonesia yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan oleh industri kosmetik, 

nutraseutikal dan industri farmasi (Puspita et al., 2020).  Sargassum sp. banyak ditemukan 

di perairan Indonesia khususnya di wilayah yang berbatasan langsung dengan Samudra 

Pasifik dan Samudra Hindia, mengandung banyak komponen bioaktif yang memiliki 

aktivitas biologis sebagai antioksidan, antiinflamasi, antikoagulan, antivirus, antitumor dan 

imunomudulator yang dapat diaplikasikan sebagai bahan baku obat (Farvin & Jacobsen, 

2013; Sanjeewa et al., 2018; Zhao et al., 2017). Salah satu spesies rumput laut yang banyak 

tumbuh di perairan Bali adalah Sargassum olygosystum (alga coklat) yang mengandung 

komponen bioaktif antara lain karotenoid, lipid, klorofil, peptida, flavonoid dan polifenol. 

Polifenol dalam Sargassum olygosystum menjadi salah satu senyawa yang memiliki peran 

penting dalam menghasilkan aktivitas antioksidan karena memiliki gugus hidroksi dan 

mampu mendonorkan hidrogen (Wiryato, 2015). Dibandingkan dengan antioksidan sintesis, 

Sargassum sp. memiliki nilai radical scavenging activity (RAS) yang lebih baik (Li et al., 

2017).  

Eksplorasi tentang Sargassum oligocystum di Indonesia masih jarang diteliti 

meskipun diketahui banyak mengandung komponen bioaktif sebagai alternatif potensial 

yang dapat diaplikasikan di bidang farmasi. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

Sargassum oligosystum mengandung total fenol 30,94 mg dan memiliki aktivitas 

antioksidan dengan IC50 28,5 µg/mL. Penelitian tersebut menggunakan ekstraksi metode 

ultrasonik dengan menggunakan pelarut metanol dan asam klorida (HCl) 0,1 N (DLR 

Arguelles, 2018; Arguelles et al., 2017; Arguelles et al., 2019; Arguelles, 2022). HCl 

merupakan asam organik yang bersifat polar yang jika dikombinasi dalam air dapat 

melarutkan zat yang dapat larut dalam pelarut polar namun dalam konsentrasi tinggi dapat 

menyebabkan degrasasi dari bahan aktif yang tidak stabil terhadap asam sehingga 

menurunkan kandungan bahan aktif. Ekstraksi maserasi merupakan metode pilihan jika 

senyawa aktif tidak stabil terhadap suhu pemanasan maupun gelombang ultrasonik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian ekstraksi pada Sargassum 

olygosystum menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut metanol dengan 

penambahan variasi konsentrasi HCl terhadap kadar polifenol dan aktivitas antioksidan. 

Pada penelitian ini dilakukan tiga tahap yaitu uji skrining fitokimia, uji polifenol dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak Sargassum oligocystum dengan variasi penambahan HCl. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di Unit Layanan Pengujian Fakultas Farmasi, 

Universitas Airlangga Surabaya 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sargasum oligocystum yang berasal 

dari perairan Bali, Metanol pro analisis (merck), HCl pro analisis (Merck), Aquadest, 

Flouroglusinol (Sigma Aldrich), DPPH (sigma Aldrich), Na2CO3 (Merck), Reagen Folin & 

Ciocalteu’s fenol (sigma Aldrich), Kloroform (Merck), Aseton (Merck), Asam format 
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(Merck), NaOH (Merck), Etil asetat (Merck), Heksane p.a (Merck), Kiesel gel GF 254 

(Merck), Ammoniak p.a (Merck). Rotary evaporator (Heidolph), Spektrofotometer UV-Vis 

(Agilent), Oven (Nuve), Hot plate (nuve), Sentrifuse (Hettich). 

Prosedur Penelitian 

Determinasi Tanaman  

Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari tanaman yang akan 

digunakan sebagai bahan uji. Sargasum oligocystum yang diambil dari pantai perairan Bali 

dilakukan determinasi pada Lembaga Penelitian Biologi Universitas Airlangga Surabaya. 

Preparasi Ekstrak 

Ekstraksi dilakukan pada sampel basah sebanyak 10 gram, kemudian direndam 

dengan 50 ml metanol pada berbagai HCl 0,1 N, 0,2 N dan 0,3 N (10:1). Maserasi dilakukan 

24  jam kemudian larutan disaring dengan kertas Watman no 42. Filtrat diambil dan diuapkan 

dengan rotary evaporator pada suhu 60°C (Septiana & Asnani, 2013). 

Skrining Fitokimia 

Identifikasi golongan polifenol 

Ekstrak seberat 0,3 g ditambah degan 10 ml aquades panas kemudian diaduk dan 

didiamkan pada temperatur ruang. Setelah itu ditambahkan 3-4 tetes 10 % NaCl kemudian 

diaduk dan disaring. 1 ml filtrat ditambahkan 0,5 ml reagen Folin & ciocalteu’s fenol 

kemudiaan didiamkan 5 menit lalu ditambah 2 ml Na2CO3 10% dan diamkan 10 menit. 

Adanya polifenol ditunjukkan dengan timbulnya warna biru pada larutan(Harborne, 1984). 

Identifikasi golongan flavonoid  

Ekstrak sampel 0,2 g dilarutkan dengan 10 ml etanol 96%. Ekstrak etanol kemudian 

ditotolkan pada plate KLT dengan menggunakan fase gerak kloroform: aseton : asam format 

(6:6:1) dengan penanda noda uap ammonia. Adanya flavonoid ditunjukkan adanya noda 

berwarna kuning intensif dengan penampak noda ammonia (Harborne, 2000). 

Identifikasi golongan terpenoid 

Ekstrak sebanyak 0,3 g dilarutkan dalam n-heksan diaduk sampai larut kemudian 

ditotolkan pada fase diam Kiesel gel GF 254 dan diamati dengan KLT dengan fase gerak n-

heksana - etil asetat (4 : 1) dengan penampak noda anisaldehid asam sulfat. Timbulnya warna 

merah ungu atau ungu menunjukkan adanya terpenoid/steroid  (Harborne, 1984). 

Identifikasi golongan alkaloid 

Ekstrak sebanyak 0,3 g dilarutkan dalam etanol dan HCl 2N dan dipanaskan 2-3 

menit, kemudian ditambahkan 0,3 gram NaCl. Hasil kemudian diekstraksi dengan kloroform  

kemudian ditotolkan pada fase diam Kiesel gel GF 254 dan diamati dengan KLT dengan fase 

gerak kloroform - etil asetat (1 : 1) dengan penampak noda pereaksi Drogendorf. Timbulnya 

warna jingga menunjukkan adanya alkaloid  (Harborne, 1984). 

Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1 pycrylhydracyl) 

dilakukan menggunakan modifikasi metode Zhang et al. (2015). Blanko yang digunakan 

adalah etanol dan asam askorbat sebagai kontrol dan diamati dengan menggunakan metode 
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spektrofotometri pada panjang gelombang 515 nm. Nilai aktivitas penangkalan radikal bebas 

DPPH dihitung dengan rumus:  

Aktivitas penangkalan radikal bebas (%) =  
Abs kontrol−Abs Sampel

Absorban Kontrol
 𝑥 100%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Determinasi Tanaman  

Determinasi sampel dilakukan di Lembaga Penelitian Biologi, Universitas Airlangga 

Surabaya pada tahun 2023. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel merupakan 

Sargassum oligocystum Montagne, 1845, famili sargassaceae, genus Sargassum. 

Skrining Fitokimia  

Dari penelitian ini dilakukan skrining fitokimia dan didapatkan hasil bahwa 

Sargassum oligocystum memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder polifenol, 

terpenoid dan flavonoid, namun tidak terdeteksi alkaloid.  Hasil skrining fitokimia disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak Sargassum oligosystum  

   pada berbagai konsentrasi HCl 

Kandungan 

Kimia 
Hasil (+) literatur Hasil Uji 

Ekstrak  

Metanol -

HCl 0,1 N 

Metanol -

HCl 0,2 N 

Metanol -

HCl 0,3 N 

Polifenol 
Terbentuk warna biru 

pada larutan sampel  

Terbentuk warna 

biru 

 

+  +     + 

Terpenoid 

Terbentuk warna merah 

ungu atau ungu pada noda 

sampel 

Noda berwarna 

ungu 

 

 

+  +  + 

Flavonoid 
Terbentuk warna kuning 

intensif pada noda sampel 

Noda berwarna 

kuning 
+  +  + 

Alkaloid 
Terbentuk warna jingga 

intensif pada noda sampel 
tidak ada noda 

warna jingga  -  -  - 

  

Penetapan Kadar Polifenol 

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi Sargassum oligocystum dengan pelarut 

metanol pada berbagai variasi konsentrasi HCl 0,1 N; 0,2 N dan 0,3 N. Dari hasil penelitian 

diperoleh kadar polifenol yang meningkat dengan meningkatnya konsentrasi HCl yaitu 2,82 

mg GAE/g ± [1,3 %], 3,27 mg GAE/g ± [1,7 %] dan 3,88 mg GAE/g ± [2,7 %].  Dibandingkan 

dengan ekstraksi menggunakan metanol dengan penambahan HCl, ekstraksi dengan pelarut 

metanol saja menunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu 1,61 mg GAE/g ± [0,3 %]. Hal ini 

disebabkan HCl dapat meningkatkan kelarutan sehingga meningkatkan kadar polifenol. 

Hasil analisis kadar polifenol dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penetapan kadar polifenol pada ekstrak Sargassum oligosystum  

     pada berbagai konsentrasi HCl 

Konsentrasi HCl (N) Kadar polifenol (mg GAE/g) 

Rerata± SD 

0,1  2,82   ±    [1,3 %] 

0,2  3,27   ±   [1,7 %] 

0,3 3,88  ±   [2,7 %] 

Hasil kadar polifenol pada ekstrak Sargassum oligocystum ini lebih tinggi dari 

kandungan polifenol pada Sargassum honeri yaitu 0,41 % ± 0,01% dan Sargassum 

thunbergii yaitu 0,290 % ± 0,01% (Zhao et al., 2017). Tinggi rendahnya kadar polifenol 

dalam sampel tergantung pada beberapa faktor antara lain jenis rumput laut, umur, iklim 

serta suhu (Djapiala et al., 2013). 

Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan dengan variasi konsentrasi HCl dalam penelitian ini diuji 

menggunakan metode DPPH. Hasil analisis IC50 aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH 

Sargassum oligocystum dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai IC50 pada ekstrak Sargassum oligosystum pada berbagai konsentrasi HCl 

Konsentrasi HCl (N)   IC50 (mg/mL) 
Rerata± SD 

0,1  0,92 ± [0,0 %] 
0,2  0,55 ± [ 1,8 %] 
0,3 0,29 ± [3,5 %] 

 Dari data hasil penelitian diperoleh bahwa semakin tinggi konsentrasi HCl maka 

aktivitas antioksidan juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena penambahan HCl 

dengan konsentrasi yang semakin tinggi dapat meningkatkan kadar polifenol yang telah 

dibuktikan pada penetapan kadar polifenol dalam penelitian ini. Seperti yang diketahui 

bahwa polifenol sebagai salah satu senyawa penting yang berperan dalam aktivitas 

antioksidan. Hubungan antara kadar polifenol dan aktivitas antioksidan dapat dilihat pada 

Gambar 1 yang menunjukkan semakin tinggi kadar polifenol maka aktivitas antioksidan juga 

meningkat. 

 

         Gambar 1. Hubungan Kadar Polifenol dan Aktivitas Antioksidan 
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Apabila dibandingkan dengan penelitian Arguelles (2022) yang menggunakan ekstraksi 

ultrasonik dengan penambahan HCl 0,1 N maka nilai IC50 pada penelitian ini lebih tinggi 

dengan ekstraksi menggunakan maserasi dengan peningkatan konsentrasi HCl. 

KESIMPULAN 

Hasil skrining fitokimia dari ekstrak metanol Sargassum oligocystum yang diperoleh 

dari perairan Bali menunjukkan positif terdeteksi polifenol, flavonoid, dan terpenoid namun 

tidak terdeteksi adanya alkaloid. Kadar polifenol pada ekstrak dalam variasi konsentrasi 

asam klorida yang terkandung masing-masing adalah sebesar 2,82 mg GAE/g ± [1,3 %], 3,27 

mg GAE/g ± [1,7 %] dan 3,88 mg GAE/g ± [2,7 %] sedangkan aktivitas antioksidannya 

mampu menghambat 50% radikal bebas DPPH pada konsentrasi masing-masing  0,92 mg; 

0,55 mg dan 0,29 mg. Hasil penelitian kadar polifenol dan aktivitas antioksidan 

menunjukkan makin tinggi kandungan polifenol memiliki aktivitas antioksidan semakin 

tinggi. 
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